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Pengantar Redaksi

Jurnal Wacana Indonesia pada No. 3 Volume 3, tahun 2011 ini menurunkan 9
tulisan dengan topik yang bervariasi. Praktik Korupsi merupakan tema utama yang
diwakili 3 tuliasan, yaitu: Pertama, artikel Burhan yang mengangkat topik korupsi
yang ia pandang telah menguapkan sebagai praktik penguapan nilai ekonomis
Sumber Daya Alam (SDA) di yanah air kita. Kedua, tulisan Mestiana Karo yang
mengupas  tentang bagaimana membangun motivasi Perawat dalam rangka
meningkatkan Kepuasan Kerja sehingga akan dapat mencegah praktik korupsi
yang telah merajalela dalam birokrasi institusi kesehatan. Ketiga, tulisan Nasihu
yang mengupas Penggunaan Media Televisi dalam rangka meningkatkan
pemahaman pembelajaran korupsi di Sekolah Dasar di tanah air kita.

Sementara itu tulisan lain mencakup berbagai topik yang terkait dengan
politik pemerintahan, yaitu tulisan dari Nazaruddin yang menyoal dinamika
dialektis perang dan damai di Aceh yang masih mengalami pasang surut. Tulisan,
Anreas Leonardo menekankan pada aspek Penguatan Demokrasi Lokal
ditinaju dari perspektif “Good Local Governance™. Sementara itu tulisan
Fahrizal Ramadhan menyoal tentang Eksistensi Pedagang Kaki Lima (PKL)
sebagai Realisasi PERDA tentang Ketenteraman dan Ketertiban dengan
mengambil kasus di Kota Palembang.

Ada 3 tulisan terakhir yang menyoal aspek sosial budaya, yaitu, artikel Didi
Suhendi yang membahas proses Inferioritas Perempuan dalam tradisi agama
Hindu dengan konsep Jaya, Jani dan Pami. Sedangkan M. Ridhah Taqwa
mengupas tentang relasi antara Kapitalisme dan gaya hidup komsumen yang
melanda masyarakat di perkotaan. Sementara yang terakhir, tulisan dari Wiwin
Prabudiani yang mengangkat praktik penyimpangan sosial Remaja dalam
Suasana  pesta pernikahan yang berlokasi di Desa Terentang Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan.

Dengan penerbitan jurnal yang ketiga selama periode pengurus 2009-2012 ini
diharapkan akan terjaga kesinambungannya  sampai pada terbentuknya
kepengurusan baru. Karena itu diharapkan pengurus baru dapat segera
menindaklanjuti penyusunan tim redaksi Jurnal Wacana Indonesia.

Jogjakarta, Agustus 2011

Salam Redaksi 70T
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KAPITALISME DAN GAYA HIDUP KOMSUMEN
DI PERKOTAAN

Oleh DR. M. Ridhah Taqwa :
Dosen Sosiologi Perkotaan dan Ketua Program Magister. (SZ)

Sosiologi Program Pascasarjana Univeritas Srzwyaya v DAL

ridhotagwa@gmail.com

ABSTRACT

Capitalism has such a way as shape consumer behavior, particularly
the urban lifestyle community. In this postmodern era of market,
mechanisms tend to manipulative, to say something is necessary or
essential to satisfy human needs depending on the linguistic market, in
spite of being in an artificial sense. This means that it is constructed
by the market demand, although only as an accessory or other forms
of imaging lifestyle came to be called modern or Jollowing the times.
The capitalist market also determines the choice of where goods
consumption must be found in the modern market. This is represented
in a shopping center or mall, supermarket or department store, rather
than in a small shop, let domestic market which has been positioned be
as a traditional market. Choosing a type of market is often viewed as
well as representations of social class. For Ritzer, there are Sfour
things that make the new mall as a means of rational consumption that
is efficient, calculability, predictability and non-human use of
technology.

Kata Kunci: Kapitalisme, komsumsi baru, mall, gaya  hidup,
konsumen, komoditi

PENDAHULUAN

Kemajuan masyarakat di perkotaan seringkali diidentikkan dengan
perubahan pola komsumsi, berikut dengan fasilitas perbelanjaan yang bertebaran
di seanteo penjuru kota. Dengan adanya sejumlah pusat perbelanjaan seperti mall,

supermarket, trade center dan lain-lain, maka dinamika kehidupan masyartakat

kota pun mengalami perubahan drastis. Pusat-pusat perbelanjaan yang digerakan
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oleh mesin kapitalisme modern sangat mempengaruhi praktik kehidupan
masyarakat kota dalam segala hal, mulai dari gaya hidup. selera, perilaku belanja,
dan sejumlah simbol-simbol kebudayaan lainnya. Bagi masyarakat kota indikator
kemajuannya diukur dari seberapa besar kemampuannya untuk mengkomsumsi
komoditi-komoditi yang tersedia di pasar. Dalam konteks kapitalisme inilah yang
memberi kontribusi yang sangat besar terhadap dinamika masyarakat kota

metropolitan.

Kalau kita merujuk pada teori ilmu sosial kritis, pertanyaan yang penting
dijawab adalah bagaimana idiologi kapitalisme itu beroperasi dalam arena
ekonomi modern dan postmodern sekarang ini? Apa sesungguhnya yang
menggerakkan spirit kapitalisme itu, baik dalam proses produksi komoditi (mode
of production), proses distribusi atau pemasaran sampai pada proses komsumsi
komoditi-komoditi (mode of comsumption). Idiologi kapitalis ini bertujuan untuk
mengakumulasi modal, baik secara perseorangan maupun kollektif. Karena
tujuannya untuk mengakumulasi modal itulah, maka kapitalisme modern dewasa
ini tidak hanya memproduksi barang, tetapi sekaligus mengkonstruksi kebutuhan
manusia, bahkan mampu mengubah hastrat yang masih terpendam menjadi suatu
kebutuhan yang mendesak. Dengan demikian wacana-wacana spirit kapitalis
itulah yang sesungguhnya menciptakan kebutuhan manusia. Sekalipun manusia
masih memiliki pilihan-pilihan, namun pemilik capital melalui iklan di berbagai
media itulah yang kemudian mengkonstruksi kebutuhan manusia, baik kebutuhan
sandang, papan dan pangan. Artinya ada mekanisme manifulasi oleh pasar,
termasuk melalui pasar linguistik untuk menyatakan sesuatu itu perlu atau penting
artinya untuk memenuhi kebutuhan manusia, walaupun dalam pengertian yang
artifisial. Artinya kebutuhan itu hanya sebagai asesoris atau sebagai bentuk

pencitraan gaya hidup yang modern atau maju mengikuti perkembangan zaman.

Kedua, pasar kapitalis juga menentukan pilihan di mana barang komsumsi
harus ditemukan, bukan dipertokoan kecil, rumah tokoh apalagi pasar demostik
yang selama ini diposisikan sebagai pasar ‘tradisional’. Pilihan itu seringkali
dipandang sebagai representasi kelas sosial. Kelas menengah bawah lebih banyak

yang berbelanja di pasar tradisional dimana barang jualannya masih bisa ditawar.
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Artinya masih tersedia ruang tawar menawar antara pembeli dan penjual.
Sedangkan pada pasar modern sudah ada kepastian harga dan nayaris tidak ada
ruang tawar menawar lagi. Polarisasi pasar tradisional dan modern juga seringkali
menunjukkan klasifikasi antara kelompok kelas sosial yang maju dan yang
terkebelakang. Polarisasi ini merupakan bentuk relasi kekuasaan yang dalam
Jangka panjang akan mematikan para pedagang di pasar tradisional. Dengan
demikian, keberadaan pusat perbelanjaan besar selain menunjukkan perubahan

kuantitas kelas menengah atas juga mematikan bidang usaha kelas bawah.

Mall Sebagai Alat Komsumsi Baru

Selanjutnya jawaban pokok permasalahan di atas ada relevansinya dengan
pandangan Ritzer tentang rasionalitas dan alat-alat komsumsi baru, Mall sebagai
alat komsumsi baru menurut perspektif Ritzer adalah sangat rasional atau istilah
khasnya adalah ter-McDonalisasi-kan.' Ritzer kemudian dia mengidentifikasi ada
4 hal yang menjadikan mall sebagai alat komsumsi baru yang rasional, yaitu
efisien, kalkulabilitas, prediktabilitas dan penggunaan teknologi non-manusia.
Berikut penjelsan masing-masing. Pertama, efisiensi mall dideskripsikan sebagai
mesin penjualan. Kemudian pada gilirannya menjadikan ia sebagai mesin

pembelian yang sangat efisien dari perspektif konsumen.

Kedua, kalkulatibiltas (calculability). Fasilitas mall berlomba-lomba
untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan terukur. Ingin menjadi yang
terbesar, terluas dan termegah serta terlengkap, sehingga mampu menampung
pengunjung dan penjual yang lebih banyak. Karena itulah dimana saja ada mall
yang terbesar atau termegah, pengunjungnya pun akan terbanyak jumlahnya. Di
kota Palembang misalnya, Palembang Square (PS) dan Palembang Trade Center
(PTC) merupakan mall yang paling besar dan terbaru saat ini juga menyedot
pengunjung yang paling banyak, khususnya dari kalangan kelas menengah atas.
Kedua mall itu telah menggeser Internasional Plaza dan JM yang ramai pada

tahun 1990-an. Demikian pula di Kota Yogyakarta, Ambarukmo Plaza (Amplas)

! Konsep McDonalisasi dipakai oleh Ritzer untuk menjelaskan fenomena alat-alat komsumsi baru
pada paruh terakhir abad kedua puluh di Amerika Serikat, seperti mall, mega mall, cybermall
dan McDonald sendiri yang telah mendunia. G. Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 2004, him. 566.
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paling banyak pengunjungnya dibandingan dengan pendahulunya Galleria Mall
dan Malioboro Mall.

Ketiga. prediktabilitas menunjukkan adanya keseragaman di mana gerai
atau lokasi penjualan di mall yang berasal dari perusahaan yang sama juga
memiliki suasana, penataan, bahkan menu dan rasa yang sama, seperti KFC,
Carrefour, Kids Fun, Bata dan lain-lain. Sementara ciri keempat yaitu penggunaan
teknologi non-manusia sehingga para konsumen sangat dikontrol secara
teknologis dari semua aspek operas, baik pencayahaan (lampu), suhu, acara dan
barang dagangannya. Mall mengontrol apa-apa yang kita beli bukan dengan cara
menetapkan apa yang ada dan apa yang tidak ada, tetapi juga dengan prinsip daya
tarik dimana objek-objek yang biasa saja dibuat lebih menarik dengan cara
menempatkan di sekeliling objek yang berbeda dan lebih eksotis. Kontrol yang
lebih kuat terhadap karyawan mall sehingga bagi Ritzer dianggap sebagai

tawanan mall.

Shopping, Gaya Hidup Dan Komuditas

Dampak keberadaan mall sebagai pusat pemasaran komoditi telah
berpengaruh secara luas, sehingga perilaku komsumen pun mengalami perubahan
secara signifikan. Prof Irwan Abdullah (2009) telah mencoba mengindentifikasi
secara umum adanya 5 hal yang berkaitan kecenderungan budaya komsumsi
sebagai konsekuensi keberadaan pusat perbelanjaan di perkotaan. Kelima hal
tersebut adalah fenomena munculnya shopping, relasi shopping dan penampilan,
shopping dalam masyarakat komuditas, kultur pelaku shopping, dan perilaku
shopper dan gaya hidup komsumen dalam mall. Dari kelima fenomena tersebut,
penulis akan focus pada fenomena shopping dalam masyarakat komuditas dan

perilaku shopper di pusat perbelanjaan.

Perilaku shopping pada awal kemunculannya lebih pada usaha untuk
mengakomodasi kelas menegah atas untuk berbelanja di tempat yang nyaman dan
lebih lengkap, serta produk yang ditawarkannya merupakan barang terbaik.

Namun belakangan ini shopping semakin merambah pada kelas menengah bawah
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bahkan kelas bawah sekalipun. Kota-kota setingkat kota kabupaten dan
kecamatan pun semakin banyak ditemukan pusat perbelanjaan yang menyediakan
beraneka macam barang atau komoditas. Kemajuan sebuah kota pun cenderung
diukur dari seberapa banyak jumlah pusat perbelanjaan yang dimiliki, sehingga
pemerintah kota pun berlomba mengundang investor yang bergerak di sektor
perbelanjaan.

Kesan mahal yang sebelumnya melekat di pusat perbelanjaan, kini
semakin terkikis sehingga masyarakat kelas menengah bawah semakin percaya
diri untuk masuk di pusat perbelanjaan besar, sekalipun dengan membawa uang
yang relatif tidak terlalu banyak. Dengan demikian keberadaan shopping tidak
lagi hanya merepresentasi kelas menengah atas yang telah mapan secara ekonomi,
tetapi semakin terbuka luas bagi semua kalangan. Yang menarik lagi
kecenderungan seperti ini seringkali dijadikan sebagai jastifikasi kemajuan
masyarakat kota, karena mereka telah mampu mengakses pusat perbelanjaan yang

dipandang sebagai siombol-simbol kemodernan dan atau kemajuan,

Selain itu, ada kecenderungan baru dimana para pekerja professional
memiliki manajeman waktu luang atau sengaja diliburkan dan dimanfaatkan
khusus untuk berbelanja, sekaligus untuk rekreasi  bagi keluarga. * Sambil
berbelanja anak-anak bisa bermain di sekitar pusat perbelanjaan seperti Mall,
Plaza, supermarket dan sebagainya. Selain itu, kegiatan berbelanja bisa pula
dinikmati dengan wisata kuliner yang disediakan di sekitar mall dengan harga
bersaing dan variatasnya pun bermacam-macam jenis masakan. Hal inilah yang
menjadi keunggulan dari shopping karena menyediakan berbagai macam fasilitas
yang mudah dijangkau dan lebih efesien waktunya. Suasana di dalam mall pun
dikondisikan agar para pebelanja tidak terlalu peduli dengan waktu, tidak ada jam
dinding yang terlihat, pintu masuk dan keluar dibatasi (Ritzer, 2004:571). Mall

dibuat sedemikian terangnya sehingga antara wakty siang dan malam tampaknya

2Sekarang inihampir merata di kota-kota besar libur pada hari sabtu, Kebijakan meliburkan
karyawan pada hari sabtu dimaksudkan oleh pemerintah untuk mendorong wisata demostik.
Artinya mereka diharapkan selain berlibur sekaligus berbelanja, karena salah satu jenis wisata
dewasa ini adalah wisata belanja.
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sama saja. Dengan demikian pebelanja sengaja dikontrol secara ketat sehingga

lebih betah dan meningkatkan intensitasnya untuk berbelanja.

Pasar belanja semakin bisa dikontrol oleh produsen dan distributor atau
pedagang, sehingga pembeli atau komsumen relative tergantung pada pasar.
Dengan demikian komsumen lebih banyak pilihan, tetapi pada saat yang
bersamaan sebenarnya pola komsumsi merekalah yang telah dipasung atau
dikendalikan oleh pasar. Kita hanya dapat menjangkau atau membeli yang
memang tersedia di mall, padahal tidak semua kebutuhan hidup atau selera hidup
difasilitasi oleh mall. Dalam konteks inilah beroperasi mekanisme kekuasaan
pasar dimana tidak semua komsumen menyadari tentang bagaimana pasar
mengkonstruksi  kebutuhan komsumen. Dengan demikian sesungguhnya

komsumen bersifat pasif, karena emosinya dikontrol oleh suasana mall.

Peran media iklan penting diperhatikan dalam konteks terbentuknya
perilaku komsumen yang komsumeris. Iklan membentuk opini publik tentang
eksistensi sebuah produk dan respon pasar. Media iklan sesungguhnya tidak
hanya berperan untuk mensosialisasikan produk atau barang, tetapi sekaligus
mendorong komsumen untuk melakukan proses internalisasi terhadap suatu
produk, bahkan proses objektifikasi menurut konsep Berger. 3 Proses ini
melibatkan emosi dan menggugah rasionalitas konsumen. Dengan proses itu,
produk yang ditawarkan tidak hanya sekedar menjadi pilihan alternatif
komsumen, tetapi sekaligus menjadi pilihan utama. Bahkan menjadi kebanggan
jika kita memiliki barang tersebut. Ketika media iklan telah sukses meyakinkan
pembeli untuk menjadikan suatu produk sebagai pilihan utama, maka proses yang
mungkin terjadi kemudian adalah suatu produk tidak hanya dipandang sebagai
pemenuhan kebutuhan, tetapi sekaligus pemenuhan kebutuhan prestise atau

kepercayaan diri. Kepemilikan hand phone merek tertentu misalnya, tidak lagi

®Tri konsep Peter L. Berger yaitu internalisasi, objektifikasi dan eksternalisasi juga relevan
dipakai untuk menjelaskan proses social bagi komsumen untuk mengkomsumsi suatu komoditi.
Seorang pembeli mulai mengincar atau mengamati barang merupakan proses internalisasi,
kemudian memutuskan untuk membelinya dan sekaligus memilikinya (objektifikasi), dan
kemudian digunakan untuk memperjelas status social sosialnya, sebagai ekspresi kebanggaannya
(eksternalisasi). Lihat Berger, The Social Construction of Reality yang kemudian diterjemahkan
menjadi Tafsir Sosial atas Kenyataan. LP3ES. Jakarta.
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dipandang dari satu sisi, yaitu nilai guna, tetapi juga dipandang sebagai poenjelas
status sosial, sebagai sebagai orang yang mampu (kaya), mapan atau orang yang

mampu mengikuti kecenderungan zaman.

Para selebriti yang berasal dari bernbagai kalangan, seringkali dijadikan
referensi bagi pebelanja di mall. Berbagai jenis dan mode pakaian yang
ditawarkan selama ini memang menjadi komsumsi para selebritis, dan mereka
pun seringkali dijadikan referensi oleh komsumen untuk memilih mode tertentu.
Kecenderungan ini semakin membuktikan bahwa mengkomsumsi mode atau
merek tertentu juga menjadi simbol kemajuan atau kemodernan (baru). Gambar
para selebritis dari kalangan petenis wanita terkemuka dunia yang sedang
memakai gaun terbaru dari desainer terkemuka di Denpasar Bali, dapat menjadi
cerminan bagaimana mode yang dipakai para selebritis akan menjadi referensi

publik pebelanja di tanah air, terutama kelas menegah atas.

Gambar 1. Petenis berjalan menuju tempat pengundian babak utama yang terbagi

dalam empat grup dalam Commonwealth Bank Tournament of Champions
2009 di Nusa Dua, Bali. Sumber: Kompas, 2 Nopember 2009.

Perilaku Shopper Di Pusat Perbelanjaan
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Apa yang dikemukakan di atas merupakan factor yang sifatnya eksternal
dari individu yang berperilaku sesuai kehendak pasar, maka selanjutnya dapat
dijelaskan bagaimana budaya dan perilaku shopper atau konsumen di pusat
perbelanjaan. Sekalipun mengunjung mall sangat ramai, tetapi belum tentu semua
yang masuk ke mall memutuskan untuk berbelanja atau membeli barang yang
tersedia. Karena itu perlu diidentifikasi beberapa hal yang menjadi dasar variasi
tujuan pengunjung ke pusat perbelanjaan. Pertama, ada pengunjung yang hanya
datang untuk observasi atau mengamasati saja barang-barang yang tersedia di
mall, sehingga sewaktu-waktu dapat memutuskan untuk berbelanja jika dana yang

dimiliki sudah tercukupi.

Kedua, ada pula yang datang hanya sekedar untuk mengisi waktu luang.
melihat suasana baru yang nyaman sambil jalan-jalan atau relaksasi. Bagi
kalangan remaja, mall seringkali dijadikan sebagai alternative hiburan bersama
pasangan karena mudah dijangkau dan tidak terlalu memerlukan biaya besar.
Dengan semakin lengkapnya fasilitas yang dimiliki mall-mall sekarang ini, telah
mendorong atau memacu pengunjung dengan tujuan wisata. Sekalipun dengan
tujuan wisata, tidak berarti bahwa kelompok pengunjung seperti ini tidak
berbelanja sama sekali. Biasanya mereka berbelanja berbagai jenis makanan yang
tersedia dengan menu yang sangat beragam dan harganya pun bersaing. Karena
itu, mall tidak lagi menjadi obyek wisata alternatif, tetapi telah berubaha menjadi
tujuan wisata kuliner kota yang utama. Hal ini terutama berlaku bagi kota-kota

yang memiliki keterbatan obyek wisata alam, seperti Kota Palembang.
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Gambar 2. Suasana belanja di Palembang Square. Diambil gambarnya tanggal
15 Nopember 2009.

Ketiga, ada pula pengunjung mall yang memang datang dengan satu
tujuan yaitu untuk berbelanja barang yang telzh ditentukan dari rumah dan setelah
itu mereka langsung pulang.  Jadi mercka hanya berbelanja sesuai dengan
kebutuhan dan biasa telah direncanzkan dengan matang sebelum berangkat ke
mall-mall. Jumlah pengunjung seperti ini tentu tidak terlalu banyak dibandingkan
dengan pengunjung kelompok pertamz dan kedua yang mempunyai tujuan
sampingan atau ikutan. Biasa para pengunjung mall memiliki tujuan ganda, selain

belanja barang juga wisata kuliner.
PENUTUP: Berkonsumsi, Kepuasan Tak Berujung

Sebagai catatan penutup, penulis tertarik untuk mengkritisi relasi budaya
konsumsi dan keberadaan manwsia. Dewasa ini muncul slogan baru yang
berkaitan dengan kemampuan mengkonsusi - suatu  barang, yaitu slogan
mengkonsumsi berarti ada. Jads keberadaan 21au being ditentukan dari apakah kita

memiliki barang tertentu yams sedanz mwend atau tidak memilikinya. Saya
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mengkonsumsi maka saya ada merupakan prinsip yang hanya berposisi pada
pemuasan hastrat atau nafsu diri sendiri. Sementara kepuasan itu sendiri, pada
dasarnya tak berujung. Semakin dituruti keinginan itu, semakin kita merasa
kekurangan dan merasa perlu mencari yang baru atau mengganti yang lama
dengan yang baru. Itulah yang dalam bahasa postmodern disebut dengan mesin

hasrat.

Kalau kita menggunakan perspektif religiositas maka manusia modern
sekarang ini telah terperangkap dalam cengkraman hegemoni kapitalis, terutama
yang difasilitasi melalui media iklan. Iklan tidak saja merepresentasikan gaya
hidup, akan tetapi juga menaturalisasikannya. * Dengan posisi seperti itu,
konsumen tidak akan merasakan kepuasan scjati, karena emosi kita telah
dikontrol oleh mesin kapitalis. Kalau ia dikasih satu pulau, maka ia akan meminta
tambahan pulau lagi. Oleh karena itu, agar kita tidak terperangkap dalam
belengku gaya hidup kapitalis, rasa syukur terhadap apa yang ada memiliki arti
penting dan scharusnya dikedepankan. Kalau kita dikasih lebih atau kurang
daripada yang diharapkan, maka kita tetap harus tetap bersyukur, karena banyak
orang yang tidak mendapatkan peluang sama. Dengan prinsip ini, maka kita
senantiasa merasa puas dengan hasil belanja yang memang disesuaikan
kebutuhan. Dengan demikian kita pun terperangkap dari hastrat untuk
mengkonsumsi demi gaya hidup yang memang dikontrol ketat oleh mesin
kapitalis modern dengan mengkondisikan segala keinginan kita menjadi
kebutuhan yang penting. Makna mengkonsmsi tidak lagi untuk memehini

kebutuhan hidup, tetapi mengikuti selera dan gaya hidup konsumeris. ***

* Teoritikus cultural studies telah menujukkan bahwa era globalisasi yang dipengaruhi teknologi
komunikasi dan informasi dewasa ini telah mengubah secara mendasar cara iklan dalam
merepresentasikan gaya hidup yang semakin beragam dan lebih mengambang bebas. Artinya ia
tidak lagi menjadi milik ekslusif kelas tertentu dalam masyarakat. Lihat Piliang, Golobalisasi dan
gaya hidup alternative, dalam bukunya Dunia yang Dilipat, Jalasutra, 2004, him. 302.
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